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Abstract: The Effectiveness of Discovery Learning to Improve SPS on Electrolyte and 

Non Electrolyte Topic Based on Gender. This research was aimed to describe the 
effectiveness of discovery learning model to improve science process skills (SPS) on 

electrolyte and non electrolyte topic related to gender. The method of the research was 

quasi experimental with 2x2 factorial design. Population was all students of class X IPA 
senior high school in Bandarlampung on academic year 2017/2018. Samples in this study 

were students of X IPA 3 as experimental class and students of X IPA 1 as control class 

which obtained by using purposive sampling technique. The statistical analysis used two 

ways ANOVA and descriptive analysis. The result of the research showed that no 
interaction between the use of discovery learning model with gender on student’s SPS, 

discovery learning model was effective to improve the SPS, the percentage of male 

students with high n-gain categories is higher than the percentage of female students. 

 

Keywords: gender, electrolyte and non electrolyte, SPS, discovery learning model. 

 

Abstrak: Efektivitas Discovery Learning dalam Meningkatkan KPS Materi 

Elektrolit dan Non Elektrolit Ditinjau Jenis Kelamin. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan efektivitas model discovery learning dalam meningkatkan keterampilan 

proses sains (KPS) pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit ditinjau dari jenis 
kelamin. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan 

desain faktorial 2x2. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPA 

SMA Negeri Bandarlampung Tahun Pelajaran 2017/2018. Sampel dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas X IPA 3 sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas X IPA 1 sebagai 

kelas kontrol yang diperoleh dengan menggunakan teknik purposive sampling. Analisis 

statistik menggunakan ANOVA dua jalur dan analisis deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara penggunaan model discovery learning 

dengan jenis kelamin terhadap KPS siswa, model discovery learning efektif untuk 

meningkatkan KPS, persentase siswa laki-laki yang memiliki kategori n-gain tinggi lebih 

tinggi daripada persentase siswa perempuan. 

 

Kata kunci: jenis kelamin, elektrolit dan non elektrolit, KPS, model discovery learning 

 
 

 

PENDAHULUAN  

Abad 21 merupakan era 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang semakin pesat. 

Perkembangan aktual ini akan 

menempatkan sektor pendidikan 

menjadi tumpuan utama dalam 

kemajuan dunia (Sumintono, 2010). 

Dalam hal ini, upaya peningkatan 

mutu pendidikan terus dilakukan 

oleh berbagai pihak. Mutu 

pendidikan dapat dilihat dalam dua 

hal, yaitu proses pendidikan dan hasil 

pendidikan (Ismail, 2008). 

Salah satu upaya peningkatan 

mutu pendidikan di Indonesia adalah 
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dengan menerapkan kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 bertujuan untuk 

mempersiapkan manusia Indonesia 

agar memiliki kemampuan hidup 

sebagai pribadi dan warga negara 

yang beriman, produktif, kreatif, 

inovatif, dan afektif serta mampu 

berkontribusi dalam kehidupan 

bermasyarakat, dan peradaban dunia 

(Tim Penyusun, 2014). 

Pembelajaran dengan kurikulum 

2013 tidak hanya menekankan pada 

aspek kognitif saja tetapi juga 

menekankan pada aspek proses dan 

sikap (Kurnia, 2013). Hal ini sesuai 

dengan pembelajaran IPA yang tidak 

hanya memperhatikan produk saja, 

tetapi juga sebagai proses dan sikap 

(Karyadi, 2005). Sebagaimana IPA, 

kimia juga memiliki tiga komponen 

utama yaitu sebagai proses, produk, 

dan sikap ilmiah. Komponen tersebut 

berhubungan dan saling pengaruhi 

satu sama lain, sehingga dalam 

belajar kimia siswa dapat memahami 

sains secara utuh dan memperoleh 

suatu produk kimia dengan 

melibatkan suatu proses dan sikap 

ilmiah (Trowbridge & Bybee, 1990; 

Carin, 1997; Abruscanto, 2001). 

Proses ilmiah meliputi cara 

berpikir, sikap, dan langkah-langkah 

kegiatan ilmiah yang dilakukan 

dalam rangka memperoleh produk 

kimia, seperti melakukan observasi, 

eksperimen, dan analisis rasional 

(Tim Penyusun, 2014). Proses ilmiah 

dalam pembelajaran kimia dapat 

dilakukan seperti merumuskan dan 

menuliskan hipotesis, bereksperimen, 

mengambil data, mengolah data, dan 

mengomunikasikan hasil eksperimen 

secara lisan dan tertulis. Serangkaian 

proses ilmiah dalam pembelajaran 

sains disebut dengan Keterampilan 

Proses Sains atau yang biasa 

disingkat KPS (Haryono, 2006; 

Ratna, 2015). 

KPS merupakan keterampilan 

intelektual, sosial, dan fisik terkait 

dengan kemampuan yang mendasar 

yang dimiliki, dikuasai dan 

diterapkan dengan suatu kegiatan 

ilmiah untuk memperoleh produk 

sains, sehingga para ilmuan dapat 

menemukan sesuatu yang baru 

(Zubaidah, dkk., 2014). 

KPS sangat penting dimiliki oleh 

siswa karena sebagai persiapan dan 

latihan dalam menghadapi kenyataan 

hidup di masyarakat, sebab siswa 

dilatih untuk berpikir logis dalam 

memecahkan suatu masalah (Lestari 

& Diana, 2016). KPS sangat penting 

dalam proses pembelajaran agar 

siswa dapat berlatih untuk bertanya, 

berpikir kritis, dan menumbuh 

kembangkan keterampilan fisik dan 

mental (Semiawan, dkk, 1992). 

Melalui KPS, peserta didik dapat 

menemukan konsep, bukan sekedar 

menghafal konsep, sehingga mampu 

menerapkan KPS dalam konteks 

dunia nyata (Monhardt & Monhardt, 

2006). 

Pada fakta di lapangan, proses 

pembelajaran yang selama ini 

diterapkan di sekolah, guru lebih 

mendominasi dalam hal menjelaskan 

materi sehingga pembelajaran tidak 

berpusat pada siswa, akibatnya siswa 

menjadi tidak aktif dan kurang 

mampu dalam KPS. Dengan 

demikian siswa kesulitan dalam 

memperoleh hasil belajar yang 

maksimal sesuai dengan kompetensi 

yang ada pada kurikulum (Yunita, 

Rosilawati dan Tania., 2015). 

Kompetensi Dasar (KD) kelas X 

IPA yang harus dicapai pada 

kurikulum 2013 yaitu KD 3.8, yaitu 

menganalisis sifat larutan elektrolit 

dan larutan non elektrolit 

berdasarkan daya hantar listriknya 

serta KD 4.8, yaitu merancang, 

melakukan, dan menyimpulkan serta 
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menyajikan hasil percobaan untuk 

mengetahui sifat larutan elektrolit 

dan larutan non elektrolit (Tim 

Penyusun, 2014). 

Untuk mencapai KD tersebut, 

Kurikulum 2013 mengamanatkan 

pembelajaran kimia menggunakan 

model berbasis penyingkapan atau 

penelitian (Tim Penyusun, 2014). 

Salah satunya adalah model 

discovery learning. Discovery 

learning adalah suatu model untuk 

mengembangkan cara belajar aktif 

yang mengarahkan peserta didik 

belajar menemukan suatu konsep, 

menemukan informasi, dan dapat 

memecahkan masalah yang sedang 

dihadapi (Hosnan, 2014). Tahapan 

pada model discovery learning yaitu 

stimulation (pemberian rangsangan), 

problem statement (identifikasi 

masalah), data collection 

(pengumpulan data), data processing 

(pengolahan data), verification 

(pembuktian) dan generalization 

(pengambilan kesimpulan) (Hosnan, 

2014; Syah, 2004; Tim Penyusun, 

2014). 

Dengan tahapan pada model 

discovery learning diharapkan dapat 

meningkatkan KPS siswa, misalnya 

pada tahap stimulation dan problem 

statement, peserta didik dilatihkan  

keterampilan mengamati dan 

merumuskan hipotesis. Pada tahap 

data collection, peserta didik 

dilatihkan keterampilan merancang 

percobaan. Pada tahap data 

processing, peserta didik dilatihkan 

keterampilan menginterpretasikan 

data. Pada tahap verification, peserta 

didik dilatihkan keterampilan 

menyimpulkan. Pada tahap terakhir 

yaitu generalization, peserta didik 

dilatihkan berupa keterampilan 

mengomunikasikan (Pratiwi, 2014). 

Model discovery learning dianggap 

cocok untuk menggali dan melatih 

keterampilan-keterampilan proses 

sains peserta didik agar dapat bekerja 

ilmiah sebagaimana cara kerja para 

ilmuwan (Balim, 2009). 

Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Ervina (2017) menunjukkan 

bahwa LKS berbasis model 

discovery learning efektif untuk 

meningkatkan KPS siswa. Penelitian 

lain yang dilakukan Nelyza, Hasan 

dan Musman, (2015) menunjukkan 

bahwa model discovery learning 

efektif untuk meningkatkan KPS dan 

sikap sosial siswa. 

Menurut beberapa penelitian, 

terdapat kaitan antara jenis kelamin 

dengan hasil belajar siswa. Hal ini 

dipengaruhi oleh faktor psikologis 

terkait dengan intelegensi, perhatian, 

minat, bakat, motivasi, kematangan, 

dan kesiapan (Santrock, 2009). Hasil 

penelitian Ellen (2006) menunjukkan 

bahwa tingkat pemahaman siswa 

perempuan lebih baik daripada siswa 

laki-laki pada pelajaran kimia. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Veloo 

(2015) mengenai hasil belajar kimia 

menunjukkan bahwa siswa laki-laki 

memiliki hasil belajar yang lebih 

baik dibandingkan siswa perempuan. 

Penelitian lain yang dilakukan 

Haryono (2017) menunjukkan bahwa 

gender tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan pada materi hukum-

hukum dasar kimia. 

Berdasarkan uraian yang telah 

dipaparkan, dilakukan penelitian 

dengan tujuan mendeskripsikan 

efektivitas model discovery learning 

dalam meningkatkan KPS pada 

materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit ditinjau dari jenis kelamin. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuasi 

eksperimen dengan desain faktorial 

2x2 (Freankel dan Hyun, 2012). 
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Populasi penelitian berjumlah 104 

siswa. Sampel penelitian ini diambil 

dengan teknik purposive sampling 

dengan kelas X IPA 3 sebagai kelas 

eksperimen menggunakan model 

discovery learning dan X IPA 1 

sebagai kelas kontrol menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

Variabel dalam penelitian ini 

yaitu variabel bebas adalah 

pembelajaran yang digunakan. 

Variabel kontrol berupa materi 

pembelajaran dan guru yang 

mengajar. Variabel terikat berupa 

KPS siswa dan variabel moderat 

berupa jenis kelamin siswa.  

Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah LKS 

yang berbasis model discovery 

learning, LKS konvensional, soal 

pretes dan postes serta lembar 

observasi sikap ilmiah siswa saat 

proses pembelajaran. Instrumen yang 

digunakan divalidasi oleh ahli 

dengan cara judgement. Data yang 

diperoleh dari penelitian ini berupa 

data utama yaitu data hasil pretes-

postes tentang KPS dan data 

pendukung yaitu data sikap ilmiah 

siswa. 

Sebelum dilaksanakan pembel-

ajaran, diadakan pretes di kedua 

kelas penelitian. Data skor pretes 

yang diperoleh diubah menjadi nilai 

dengan menggunakan rumus berikut:  

 

Nilai siswa = 
 skor  jawaban

 skor  maksimum
 x 100 

Kemudian nilai pretes dihitung 

rata-ratanya dan dicocokkan dengan 

statistical matching yaitu melalui uji 

kesamaan dua rata-rata dengan uji t 

dengan syarat data berdistribusi 

normal dan memiliki varians yang 

homogen. Pada uji normalitas 

kriteria ujinya yaitu terima H0  jika χ
2
 

hitung < χ
2 

tabel pada taraf signifikan 

5% artinya sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 

Pada uji homogenitas kriteria ujinya 

yaitu terima H0 jika F hitung < F 

tabel pada taraf signifikan 5% artinya 

kedua kelas penelitian mempunyai 

varians yang homogen. 

Selanjutnya adalah melakukan 

pembelajaran di kelas eksperimen 

dan kelas kontrol lalu diadakan 

postes. Data nilai pretes dan postes 

digunakan untuk menghitung n-gain 

setiap siswa, rata-rata n-gain setiap 

kelas, persentase siswa laki-laki 

setiap kate-gori n-gain dan 

persentase siswa perempuan setiap 

kategori n-gain dengan rumus 

sebagai berikut: 
 

n-gain = 
% 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑃𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠 −% 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 −% 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠
 

 

Kriteria n-gain “tinggi” jika (<g>) ≥ 

0,7; n-gain “sedang” jika 0,3 (<g>) 

< 0,7; dan n-gain “rendah” jika (<g>) 

< 0,3 (Hake, 1999). Nilai n-gain 

yang diperoleh selanjutnya untuk 

pengujian hipotesis. 

Hipotesis 1 H0 : Tidak terdapat 

interaksi antara penggunaan model 

discovery learning dengan dengan 

jenis kelamin siswa terhadap KPS 

pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit. H1: Terdapat interaksi 

antara penggunaan model discovery 

learning dengan jenis kelamin siswa 

terhadap KPS pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. 

Hipotesis 2 H0: Rata-rata n-gain 

KPS siswa dengan penggunaan 

model discovery learning lebih 

rendah atau sama dengan 

pembelajaran konvensional pada 

materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit. H1 : Rata-rata n-gain KPS 

siswa dengan penggunaan model 

discovery learning lebih tinggi 

daripada pembelajaran konvensional 
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pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit. 

Pengujian hipotesis 1 dan 2 

menggunakan jalur two ways 

ANOVA dengan bantuan SPSS versi 

16.0 for Windows. Kriteria uji untuk 

hipotesis 1 yaitu terima H0 jika nilai 

sig pada pembelajaran*gender > 0,05 

dan tolak H0 jika sebaliknya. Kriteria 

uji untuk hipotesis 2 yaitu terima H0 

jika nilai sig pada pembelajaran > 

0,05 dan tolak H0 jika sebaliknya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian diperoleh data 

berupa nilai pretes dan postes KPS 

yang dapat dilihat pada Gambar 1 

 

 
 

Gambar 1. Rata-rata nilai pretes KPS 

 

Berdasarkan Gambar 1 terlihat rata-

rata nilai pretes KPS siswa pada 

kelas eksperimen hampir sama 

dengan kelas kontrol. Lalu, nilai 

pretes KPS siswa, dicocokkan 

dengan statistical matching yaitu 

melalui uji kesamaan dua rata-rata. 

Sebelum menguji kesamaan dua 

rata-rata, maka dilakukan terlebih 

dahulu uji prasyarat analisis yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas 

dengan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Data normalitas pretes KPS 
Kelas 𝜒2

hitung  𝜒2
tabel Hasil 

Eksperimen 6,37 7,81 Normal 

Kontrol  5,68 7,81 Normal 

 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat 

bahwa nilai 𝜒2
hitung pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol lebih 

kecil dari 𝜒2
tabel, sehingga terima H0 

atau sampel penelitian berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 

Hasil uji homogenitas diperoleh 

nilai 𝐹hitung  sebesar 1,80 dan 𝐹tabel  

sebesar 1,82 maka dapat disimpulkan 

bahwa kedua kelas penelitian 

mempunyai varians yang homogen. 

Selanjutnya dilakukan uji 

kesamaan dua rata-rata dengan uji t. 

Hasil uji t diperoleh nilai thitung 

sebesar (-0,92) dan ttabel sebesar 1,67 

maka dapat disimpulkan bahwa 

terima H0 atau rata-rata nilai pretes 

KPS siswa di kelas eksperimen sama 

dengan rata-rata nilai pretes KPS 

siswa di kelas kontrol pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit. 

Berdasarkan kesimpulan dapat 

diketahui bahwa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol sama secara 

statistik sehingga dapat dilakukan 

penelitian di kedua kelas tersebut. 

 

Hasil analisis n-gain 

Berikut data rata-rata n-gain 

KPS siswa: 

 
Gambar 2 rata-rata n-gain KPS 

Berdasarkan Gambar 2 terlihat 

bahwa rata-rata n-gain KPS siswa di 

kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada kelas kontrol. Sebelum 

dilakukan uji two ways ANOVA 

dilakukan uji normalitas dengan hasil 

sebagai berikut: 

42,44 44,85
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Tabel 2. Data normalitas n-gain KPS 

Kelas 𝜒2
hitung  𝜒2

tabel Hasil 

Eksperimen 5,05 7,81 Normal 

Kontrol  4,78 7,81 Normal 

Berdasarkan Tabel 2 terlihat 

bahwa nilai 𝜒2
hitung pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol lebih 

kecil dari 𝜒2
tabel, sehingga terima H0 

atau sampel penelitian berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 

Hasil uji homogenitas diperoleh 

nilai 𝐹hitung  sebesar 1,07 dan 𝐹tabel  

sebesar 1,82, disimpulkan bahwa 

kedua kelas penelitian mempunyai 

varians yang homogen. Selanjutnya 

dilakukan uji hipotesis 1 dengan uji 

two ways ANOVA. Hasil uji two ways 

ANOVA sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Hasil uji two ways ANOVA 

n-gain KPS 

Kategori F Sig Hasil 

Pembelajaran 28,345 0,000 Tolak H0 

Pembelajaran

*Gender 

0,616 0,436 Terima 

H0 

Pada Tabel 3 terlihat bahwa nilai 

sig pada pembelajaran*gender 

diperoleh nilai sig sebesar 0,436. 

Oleh karena nilai sig > 0,05 

disimpulkan terima H0 atau tidak 

terdapat interaksi antara penggunaan 

model discovery learning dengan 

jenis kelamin siswa terhadap KPS 

siswa. Diagram plot interaksi antara 

penggunaan model discovery 

learning dengan jenis kelamin 

ditunjukkan pada Gambar 3 berikut: 

 
Gambar 3. Diagram plot interaksi  

Pada Gambar 3 terlihat bahwa 

tidak ada perpotongan antara kedua 

garis pada diagram plot, sehingga 

disimpulkan tidak terdapat interaksi 

antara penggunaan model 

pembelajaran dengan jenis kelamin 

siswa terhadap KPS pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut 

dapat diketahui bahwa tidak terdapat 

interaksi antara penggunaan model 

discovery learning dengan jenis 

kelamin terhadap KPS pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan KPS siswa tidak 

dipengaruhi oleh jenis kelamin siswa 

melainkan hanya dipengaruhi oleh 

penggunaan model pembelajaran. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Haji (2007) yang 

menyatakan tidak terdapat interaksi 

antara jenis kelamin dengan hasil 

belajar siswa. 

 

Hasil Analisis Two Ways ANOVA 

Hasil uji two ways ANOVA 

diperoleh n-gain KPS kategori 

pembelajaran pada Tabel 3, dapat 

disimpulkan tolak H0, artinya model 

discovey learning efektif untuk 

meningkatkan KPS siswa pada 

materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Ervina (2017) yang menunjukkan 

bahwa LKS berbasis model 

discovery learning efektif untuk 

meningkatkan KPS siswa. Hasil 

penelitian lain yang dilakukan oleh 

Nelyza, Hasan dan Musman, (2015) 

menunjukkan bahwa model 

discovery learning efektif untuk 

meningkatkan KPS dan sikap sosial 

siswa. 

Hal tersebut terjadi karena 

selama proses pembelajaran 

menggunakan model discovery 
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learning. Model discovery learning 

pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit di kelas eksperimen 

meliputi enam tahap yaitu tahap 

stimulation, tahap problem statement 

(identifikasi masalah), data 

collection (pengumpulan data), data 

processing (pengolahan data), 

verification (pembuktian), dan 

tahapan generalization (Hosnan, 

2014). 

Tahap 1. stimulation 

Tahap ini, guru memunculkan 

permasalahan berupa fenomena 

larutan elektrolit dan non elektrolit 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

untuk memotivasi dalam memulai 

pelajaran dan membuka wawasan 

siswa, serta menumbuhkan sikap 

ingin tahu siswa. Dalam tahap ini 

KPS yang dilatihkan keterampilan 

mengamati. 

Pada LKS 1, siswa diminta 

untuk membaca wacana terkait 

fenomena penggunaan air aki pada 

kendaraan yang merupakan larutan 

asam dan dapat menghantarkan arus 

listrik. Pada kegiatan ini, sebagian 

besar kelompok masih mengalami 

kesulitan dalam menentukan dan 

memahami masalah dengan tepat 

yang ada pada wacana yang 

diberikan oleh guru. Agar tidak 

terjadi kesalahan, guru membimbing 

setiap kelompok menentukan dan 

memahami masalah yang ada di 

wacana tersebut. Pada LKS 2 dan 

LKS 3, sebagian besar kelompok 

sudah mampu dalam menentukan 

dan memahami masalah yang ada 

pada wacana. 

Keterampilan mengamati pada 

tahap ini, mengalami peningkatan 

dilihat dari siswa menjadi lebih aktif 

dalam proses pembelajaran. Hal ini 

ditandai dengan antusias dalam 

bertanya dan mencari informasi baik 

dari buku paket maupun internet, 

serta sikap ingin tahu siswa terhadap 

materi yang akan dipelajari semakin 

tinggi. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Hosnan (2014) bahwa 

mengamati sangat bermanfaat bagi 

pemenuhan sikap ingin tahu siswa, 

sehingga proses pembelajaran 

memiliki kebermaknaan yang tinggi. 

Tahap 2. problem statement 

Tahap ini, guru memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengidentifikasi masalah yang 

relevan dengan fenomena yang 

terdapat dalam wacana, lalu peserta 

didik diminta untuk merumuskan 

masalah dan menentukan hipotesis. 

Tahap ini dilatihkan KPS berupa 

keterampilan mengamati. 

Pada LKS 1, sebagian besar 

kelompok dalam merumuskan 

masalah belum baik dan tidak sesuai 

dengan harapan guru. Hal ini 

dikarenakan siswa belum mampu 

menentukan masalah dengan tepat 

dan tidak terlalu memahami masalah 

pada tahap stimulasi. Penyebab 

tersebut kemungkinan siswa belum 

terbiasa diberi permasalahan oleh 

guru. Kemudian guru membimbing 

setiap kelompok menentukan dan 

memahami masalah, agar siswa 

dapat merumuskan masalah yang 

berkaitan dengan wacana yang ada 

pada tahap stimulasi. 

Pada LKS 2 dan LKS 3, 

sebagian besar kelompok sudah 

mampu dalam merumuskan masalah 

dengan baik dan sesuai dengan 

harapan guru. Selama proses 

pembelajaran berlangsung untuk 

setiap pertemuannya, siswa menjadi 

lebih aktif bertanya terkait hal-hal 

yang belum mereka pahami atau 

untuk memenuhi keingintahuan atas 

suatu hal. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Sujana (1989) yang 

menyatakan bahwa salah satu ciri 

proses pembelajaran yang menuntut 
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siswa untuk berpartisipasi secara 

aktif adalah siswa banyak 

mengajukan pertanyaan, baik kepada 

guru maupun kepada siswa lain. 

Pada setiap pertemuannya, 

keterampilan mengamati tiap 

kelompok mengalami peningkatan. 

Hal ini dapat dilihat dari rumusan 

masalah yang ditulis sesuai dengan 

harapan guru. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Syah (2004) yang 

menyatakan bahwa keterampilan 

mengamati dan menganalisis 

permasalahan yang mereka hadapi, 

merupakan teknik yang berguna 

dalam membangun siswa agar 

mereka terbiasa untuk menemukan 

suatu masalah. 

Selanjutnya siswa diminta untuk 

menuliskan hipotesis dari rumusan 

masalah tersebut. Pada LKS 1, 

sebagian besar kelompok masih 

mengalami kesulitan menuliskan 

hipotesis, hal ini dikarenakan banyak 

kelompok yang salah atau tidak 

benar dalam membuat rumusan 

masalah sehingga menyebabkan 

hipotesis yang ditulis tidak sesuai 

dengan yang diharapkan oleh guru. 

Untuk mengatasinya, guru memberi 

bimbingan kepada siswa dengan 

menjelaskan pengertian hipotesis dan 

memberikan contoh. Pada LKS 2 dan 

3, sebagian besar kelompok sudah 

baik dalam menuliskan hipotesis dan 

sesuai dengan yang diharapkan oleh 

guru. 

Tahap 3. data collection 

Tahap ini, siswa membuktikan 

terbukti atau tidaknya hipotesis yang 

mereka tuliskan dengan cara 

mengumpulkan data atau informasi 

melalui kegiatan percobaan, 

mengamati animasi, mengamati tabel 

hasil percobaan serta mencari 

informasi dari berbagai sumber 

seperti buku dan internet. Dalam 

tahap ini, LKS 1 dan 2 dapat 

dilatihkan KPS berupa keterampilan 

mengamati, sedangkan LKS 3 dapat 

dilatihkan berupa keterampilan 

mengklasifikasi. 

Pada LKS 1, dalam proses 

pengumpulan data dilakukan dengan 

cara melakukan percobaan. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Ibrahim 

(2002) yang menyatakan bahwa 

suatu proses untuk memperoleh, dan 

mendapatkan informasi dengan 

melakukan observasi atau 

eksperimen untuk mencari jawaban 

terhadap pertanyaan atau rumusan 

masalah. 

Sebelum melakukan percobaan, 

siswa diminta untuk merancang. 

Dalam merancang percobaan, siswa 

menentukan terlebih dahulu variabel 

bebas, kontrol, dan terikat. Pada saat 

menentukan variabel percobaan 

banyak siswa yang merasa kesulitan. 

Untuk mengatasinya, guru 

membimbing siswa secara perlahan 

dengan memberi contoh lain yang 

mudah dimengerti siswa. 

Setelah dibimbing oleh guru, 

siswa lebih mudah mengerti dalam 

menentukan dan menuliskan variabel 

bebas, kontrol, dan terikat dari 

wacana yang terdapat dalam LKS. 

Selanjutnya setelah menentukan 

variabel, siswa harus mengendalikan 

variabel variabel tersebut. Namun 

siswa mengalami kesulitan saat 

menggolongkan berbagai macam 

jenis larutan yang terdapat pada 

wacana ke dalam tabel, siswa 

kesulitan menentukan larutan yang 

termasuk larutan asam, basa, dan 

netral. Hal ini dikarenakan siswa 

belum mempelajari materi asam 

basa. Sehingga sulit menggolongkan 

berbagai macam jenis larutan ke 

dalam tabel, kebanyakan siswa 

browsing internet. 

Setelah mengendalikan variabel, 

siswa merancang prosedur percobaan 
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yang dilakukan, menentukan alat dan 

bahan, serta membuat tabel hasil 

pengamatan. Pada kegiatan ini siswa 

mengalami kesulitan, karena baru 

pertama kali membuat rancangan 

percobaan sendiri saat akan 

melakukan praktikum. Siswa terbiasa 

mendapatkan langsung prosedur 

percobaan dari guru ketika akan 

praktikum. 

Selanjutnya guru memberikan 

prosedur percobaan yang tepat 

kepada setiap kelompok, untuk 

dibandingkan dengan rancangan 

prosedur yang telah mereka buat. 

Kemudian masing-masing kelompok 

mulai melakukan percobaan dengan 

menggunakan prosedur yang 

diberikan oleh guru. 

Percobaan yang dilakukan siswa 

yaitu mengamati perubahan yang 

terjadi ketika elektroda dimasukkan 

ke dalam larutan yang akan diuji. 

Guru membimbing siswa dalam 

mengamati perubahan yang terjadi 

selama percobaan dan membuat tabel 

hasil pengamatan, mulai dari melihat 

timbulnya gelembung gas yang 

banyak ataupun sedikit, dan saat 

lampu menyala baik terang ataupun 

redup. Pada saat melakukan 

percobaan, siswa tampak sangat 

antusias dan aktif. Melalui percobaan 

ini siswa diarahkan untuk 

mempunyai sikap ilmiah yang baik 

seperti tanggungjawab, kerjasama, 

serta teliti dan cermat dalam 

mengamati setiap hasil yang 

diperoleh selama percobaan, agar 

memperoleh informasi yang lengkap 

dan valid, sehingga dapat menjawab 

rumusan masalah dengan tepat. 

Pada LKS 2 dan LKS 3 tidak 

melakukan percobaan tetapi 

mengamati animasi submikroskopis 

mengenai ionisasi larutan NaCl, 

larutan CH3COOH, larutan gula dan 

diminta mengisi tabel untuk 

menentukan jenis ikatan pada larutan 

elektrolit dan non elektrolit. Pada 

kegiatan ini, banyak hal yang 

dilakukan siswa dalam mencari 

informasi misalnya ada yang 

membaca buku paket, browsing 

internet, bertanya kepada teman 

kelompok dan lain-lain. Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Sujana 

(1989) yang menyatakan bahwa 

salah satu ciri proses pembelajaran 

yang menuntut siswa untuk 

berpartisipasi secara aktif adalah 

siswa tidak hanya menerima 

informasi, tetapi lebih banyak 

mencari informasi. 

Tahap 4. data processing 

Tahap ini, siswa melakukan 

pemprosesan data atau informasi 

untuk menemukan keterkaitan satu 

informasi dengan informasi lainnya. 

Kegiatan ini guru memberikan 

pertanyaan dan siswa berdiskusi 

dalam kelompoknya untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang terdapat 

pada LKS, setelah itu dibahas 

bersama-sama dengan guru. Dalam 

tahap ini, KPS yang dilatihkan 

berupa keterampilan mengklasifikasi. 

Pada LKS 1, setelah melakukan 

percobaan siswa diminta untuk 

mengidentifikasi uji nyala lampu dan 

gelembung gas yang terjadi pada 

setiap larutan yang diuji, 

mengklasifikasi larutan yang 

menghasilkan nyala lampu dan 

gelembung gas, serta larutan yang 

tidak menghasilkan nyala lampu dan 

gelembung gas, menyimpulkan 

pengertian larutan elektrolit, dan 

larutan non elektrolit berdasarkan uji 

nyala lampu dan gelembung gas, 

mengelompokkan larutan-larutan 

yang termasuk larutan elektrolit kuat 

dan elektrolit lemah, dan 

menyimpulkan pengertian larutan 

elektrolit kuat dan larutan elektrolit 

lemah. Pada tahap pengolahan data, 
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siswa tidak kesulitan dalam 

menjawab pertanyaan yang ada di 

LKS 1. 

Pada LKS 2, siswa diminta 

menuliskan reaksi ionisasi larutan 

NaCl, CH3COOH, dan gula, serta 

menghubungkan banyaknya ion pada 

larutan NaCl dan larutan CH3COOH 

terhadap daya hantar listriknya. 

Banyak siswa mengalami kesulitan 

saat menentukan reaksi ionisasi dari 

larutan NaCl, CH3COOH, dan gula 

serta sulit menjelaskan pengaruh 

jumlah ion terhadap daya hantar 

listrik. Sehingga guru membimbing 

siswa untuk menjawab permasalahan 

tersebut dengan memberikan arahan 

yang lebih mudah dipahami. 

Pada LKS 3, siswa sudah 

mengerti dalam menjawab 

pertanyaan terkait jenis senyawa 

yang dapat menghantarkan arus 

listrik berdasarkan jenis ikatan. 

Keterampilan mengklasifikasi pada 

tahap ini mengalami peningkatan 

dilihat dari sebagian kelompok 

mampu menjawab setiap pertanyaan 

dengan benar. 

Tahap 5. verification 

Tahap ini, siswa melakukan 

pemeriksaan secara cermat untuk 

membuktikan atau tidaknya hipotesis 

yang ditetapkan tersebut, kemudian 

dihubungkan dengan hasil 

pengolahan data. Dalam tahap ini, 

KPS yang dilatihkan berupa 

keterampilan menyimpulkan. 

Tahap 6. generalization 

Tahap terakhir, generalization 

(pengambilan kesimpulan), siswa 

diminta untuk menarik kesimpulan 

dari hasil pengumpulan informasi, 

dan data hasil praktikum yang 

didapat pada tahap pengumpulan 

data. Dalam kegiatan ini, KPS siswa 

keterampilan mengomunikasikan 

dapat dilatihkan. 

Dari tahapan-tahapan di atas, 

menunjukkan bahwa model 

discovery learning efektif dalam 

meningkatkan KPS siswa pada 

materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit. 

Ditinjau dari sikap siswa, 

ternyata penggunaan model 

discovery learning memberi dampak 

positif terhadap sikap siswa selama 

proses pembelajaran di kelas 

eksperimen. Pada kelas eksperimen, 

siswa terlihat lebih aktif dalam 

menyumbangkan pendapat, memiliki 

sikap ingin tahu yang tinggi dengan 

aktif bertanya akan sesuatu hal yang 

belum diketahuinya, bekerjasama 

dengan baik ketika mereka berada 

dalam kelompoknya, bertanggung 

jawab dalam menggunakan alat dan 

bahan dalam kegiatan praktikum, 

serta teliti dan cermat dalam 

mengamati perubahan yang terjadi 

dan menuliskan hasil percobaan pada 

tabel hasil pengamatan di LKS. 

Dengan demikian, kegiatan-kegiatan 

yang ada selama proses pembelajaran 

membuat sikap siswa seperti ingin 

tahu, kerjasama, teliti, dan tanggung 

jawab menjadi lebih baik. 

 

Hasil persentase siswa setiap 

kategori n-gain berdasarkan jenis 

kelamin. 

Ditinjau dari jenis kelamin siswa 

pada kelas eksperimen, persentase 

siswa setiap kategori n-gain disajikan 

pada Tabel 4 berikut: 

Tabel 4. Persentase siswa setiap 

kategori n-gain ditinjau 

jenis kelamin  

  

Laki-

laki 

 

Perempuan 

Tinggi 66,67% 44% 

Sedang 33,33% 52% 

Rendah 0% 4% 

Kategori n-gain 

Jenis kelamin 
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Pada Tabel 4 dapat disimpulkan 

bahwa KPS siswa laki-laki lebih 

tinggi daripada siswa perempuan 

dengan menggunakan model 

discovery learning pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit. 

Hal ini dapat dilihat dari persentase 

siswa laki-laki yang memiliki 

kategori n-gain tinggi lebih besar 

daripada siswa perempuan. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan Veloo (2015); Amunga 

(2011); dan Tenaw (2013) 

menunjukkan bahwa siswa laki-laki 

memiliki hasil belajar yang lebih 

baik dibandingkan siswa perempuan 

pada mata pelajaran kimia. 

Siswa laki-laki cenderung lebih 

aktif dibandingkan siswa perempuan 

pada saat percobaan maupun saat 

diskusi kelompok terlihat dari 

kemampuan dalam merancang 

percobaan dan menjawab beberapa 

pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Lestari (2010) 

yang menyatakan bahwa pada proses 

pembelajaran, siswa laki-laki lebih 

aktif dan memiliki kepercayaan diri 

yang tinggi dalam kegiatan bertanya 

maupun menjawab pertanyaan. 

Perbedaan tersebut dilihat dari 

aspek kognitif yang menunjukkan 

bahwa siswa laki-laki lebih unggul 

dalam penalaran, sehingga memiliki 

kemampuan matematis yang lebih 

baik daripada siswa perempuan 

(Krutetski, 1976). Hal ini sejalan 

dengan pendapat Johnson (dalam 

Jensen) (2008) yang mengatakan 

bahwa otak anak laki-laki cenderung 

berkembang dan memiliki spasial 

yang lebih kompleks. Oleh sebab itu, 

anak laki-laki lebih inovatif dan 

kreatif dalam memecahkan masalah 

matematika. Itulah yang 

menyebabkan anak laki-laki lebih 

unggul dalam bidang sains dan 

matematika (Wahyudi, 2015). 

Menurut Rushton (dalam 

Clerkin dan Fiona, 2006) siswa laki-

laki memiliki intelegensi yang lebih 

tinggi daripada siswa perempuan, 

sehingga dalam hal bertindak terarah 

dan menghadapi lingkungannya 

secara efektif. Perbedaan-perbedaan 

tersebut mempengaruhi KPS siswa 

laki-laki dan siswa perempuan, yang 

mengakibatkan KPS siswa laki-laki 

lebih tinggi daripada siswa 

perempuan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan disimpulkan bahwa 

tidak terdapat interaksi antara 

penggunaan model discovery 

learning dengan jenis kelamin siswa 

terhadap KPS pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit, model 

discovery learning efektif untuk 

meningkatkan KPS siswa pada 

materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit, dan persentase siswa laki-

laki yang memiliki kategori n-gain 

tinggi lebih besar daripada persentase 

siswa perempuan pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. 
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